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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara agraris prioritas utama dalam pembangunan 

nasional dipusatkan dibidang pertanian. Berdasarkan hal tersebut ketersediaan air di 

areal pertanian menjadi salah satu jaminan ketersediaan pangan untuk meningkatkan 

produksi pangan nasional. Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting 

untuk kelangsungan hidup semua makhluk hidup.  Pemanfaatan dan pengelolaan 

sumber daya air merupakan faktor penting dalam rangka meningkatkan produksi 

tanaman. maka dari itu dibutuhkannya sistem irigasi. Kebutuhan air di persawahan ini 

kemudian disebut dengan kebutuhan air irigasi. Irigasi yaitu usaha penyediaan, 

pengaturan dan pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya 

meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan 

irigasi tambak. Tujuan irigasi adalah untuk memanfaatkan air irigasi yang tersedia 

secara benar yakni seefisien dan seefektif mungkin agar produktivitas pertanian dapat 

meningkat sesuai yang diharapkan. 

 Air irigasi di Indonesia umumnya bersumber dari sungai, waduk, air tanah 

dan sistem pasang surut. Salah satu usaha peningkatan produksi pangan khususnya 

padi adalah tersedianya air irigasi di sawahsawah sesuai dengan kebutuhan. 

Kebutuhan air yang diperlukan pada areal irigasi besarnya bervariasi sesuai keadaan. 

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan 

memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan kontribusi air 

tanah. kebutuhan air irigasi juga bergantung kepada cara pengolahan lahan. Menurut 
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PP No. 20 Tahun 2006 tentang irigasi pasal 1 nomor 12, untuk mencapai irigasi 

yang baik diperlukan sarana dan prasarana penunjang seperti irigasi berupa 

saluran, bangunan utama dan bangunan pelengkap merupakan kesatuan yang 

berfungsi sebagai penyedia, pembagian, pemberian, penggunaan dan 

pembuangannyatermasuk kegiatan membuka pintu bangunan irigasi, menyusun 

rencana tata nama, menyusun sistem golongan, menyusun rencana, melaksanakan 

kalibrasi pintu atau bangunan, mengumpulkan data, dan mengevaluasi. Jaringan 

irigasi adalah prasarana wilayah yang penting dalam mendukung pengembangan 

wilayah. Namun selama ini dalam bidang penataan ruang terlalu banyak perhatian 

tercurah pada tata guna lahan dan pemanfaatan ruang, padahal sebetulnya yang tidak 

kalah penting adalah pengelolaan sumberdaya air, yang notabene merupakan sumber 

utama kehidupan manusia (Budihardjo, 2001 dalam Kodoatie, et al, 2002). 

D.I. Batang Asai terletak di 4 Kecamatan yang meliputi : Cermin Nan Gedang, 

Limun, Pelawan, dan Sarolangun, seluruhnya terletak di Kabupaten Sarolangun. 

Pengambilan air melalui Bendung Batang Asai yang secara geografis posisi 

bendung Batang Asai berada di 2
0
 24’ 41,42” S & 102

0
 32’ 55,48” T. 

Pengelolaan air irigasi yang baik, dengan memenuhi kebutuhan air tanaman 

padi disawah sangat diperlukan untuk keberlanjutan pertanian padi. Dengan 

demikian diperlukan bangunan pada jaringan irigasi yang mendukung aliran air 

yang mencukupi untuk kebutuahan air untuk padi di sawah. Berdasarkan 

permasalahan yang di sampaikan diatas ini maka Penulis berkenan untuk 

mempelajari dan evaluasi bangunan jaringan irigasi bahwa bangunan pada 

jaringan irigasi dapat menghantarkan air sampai kesawah. Berdasarkan uraian 

diatas, penulis tertarik untuk mempelajari dan evaluasi pada  Tugas Akhir ini 

dengan judul “Analisa Kapasitas Bangunan Jaringan Irigasi Pada Daerah Irigasi 

BATANG ASAI (Ruas Jaringan Pada Saluran Kiri Primer BBA 0 – BBA 6 – Saluran 

Sekunder BLD 1- BB 6 )” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bangunan pada jaringan irigasi yang tersedia, di pelajari secara teknis, dapatkan 

menghantarkan air sampai kesawah. Kajian dan evaluasi dilakukan pada jaringan 

utama dan jaringan sekunder. 

Dari hal permasalahan diatas maka, dapat dinyatakan rumusan masalah adalah  

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah anilisa hidrologi pertaniaan pada Daerah Irigasi Batang Asai ?  

2. Apakah dimensi bangunan irigasi pada jaringan di Daerah Irigasi Batang Asai 

sudah sesuai dengan standar teknis ? 

3. Bagaimanakah elevasi permukaan air sepanjang jaringan irigasi yang ditinjau pada 

Daerah Irigasi Batang Asai? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari Tugas Akhir ini adalah menganalisa kapasitas bangunan 

jaringan irigasi ruas saluran primer kiri BBA 0 – BBA 7 Dan ruas saluran 

sekunder BLD 1 -  BB 6 D.I Batang Asai Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi. 

Adapun tujuan dari Tugas akhir ini adalah: 

1. Perhitungan analisa hidrologi pertanian pada Daerah Irigasi Batang Asai 

2. Mempelajari dan mengevaluasi bangungan jaringan irigasi pada ruas yang di 

tinjau 

3. Mempelajari dan mengevaluasi elevasi muka air pada jaringan primer dan  

sekunder 

4. Penggambaran dari tinjauan pada kajian 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan dalam pembahasan pada penulisan Tugas Akhir ini yaitu : 

1. Analisa hidrologi pertanian untuk neraca air. 

2. Perhitungan dimensi Saluran Kiri Primer BBA 0 – BBA 7 – Saluran Sekunder 

BLD 4 – Saluran Sekunder BPG 1 - Saluran Sekunder BK 1 - Saluran Sekunder 

BM 6 – Saluran Sekunder BB 6 

3. Merencanakan bangunan Pada Jaringan Irigasi Batang Asai Kiri Primer BBA 0 

– BBA 7 – Saluran Sekunder BLD 4 – Saluran Sekunder BPG 1 - Saluran 

Sekunder BK 1 - Saluran Sekunder BM 6 – Saluran Sekunder BB 6 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian Tugas Akhir ini, yaitu: 

1. Dapat mempelajari analisa hidrologi pertanian sawah 

2. dapat mempelajari dan mengetahui bangunan pada jaringan irigasi 

3. dapat menggunakan dan menerapkan syarat-syarat teknis perencanaan bangunan 

pada jaringan irigasi 
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1.6 Sistematika Penulisan  

Pembatasan masalah disusun dalam suatu sistematika yang didasarkan pada 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah : 

BAB I      PENDAHULUAN  

Berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan 

masalah, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan teori Definisi Irigasi, Jenis-Jenis Jaringan Irigasi, Bangunan-Bangunan 

Pelengkap dan landasan teori lainnya yang berkaitan dengan perencanaan jaringan 

irigasi. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan tentang data yang dibutuhkan dalam perencanaan Jaringan Irigasi dan 

langkah-langkah yang ditempuh dalam pembuatan Tugas Akhir ini yang 

menuntut penyusunannya secara sistematis. 

BAB IV   PEMBAHASAN DAN PERENCANAAN 

Berisikan tentang Perhitungan Kebutuhan Air Untuk Irigasi, Perhitungan Dimensi 

Saluran, Perhitungan Bangunan Terjun, , dan Perhitungan Muka Air Pada 

Saluran. 

BAB V    PENUTUP 

Berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis perencanaan sesuai 

dengan tujuan perencanaan beserta saran yang bisa diberikan. 

 


